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Abstract. Poverty in Indonesia remains a significant challenge despite various mitigation programs. This 

condition is influenced by the complex interaction of social and economic factors, including regional disparities 

and limited access to basic services. This study aims to identify and analyze the influence of six main factors on 

poverty levels, namely unemployment rate, average years of schooling, access to clean water, access to healthcare 

services, per capita GRDP, and population density, using multiple linear regression. The analysis results show 

that unemployment rate, access to clean water, and healthcare services significantly affect poverty, where higher 

unemployment and limited access to these services tend to increase poverty levels. Meanwhile, average years of 

schooling, per capita GRDP, and population density have no significant partial effect. These findings emphasize 

the importance of policy focus on reducing unemployment and improving access to basic services to effectively 

lower poverty rates. This study provides an empirical basis for formulating more targeted development strategies 

to address poverty in Indonesia. 

 

Keywords: Access to Clean Water, Linear Multiple Regression, Population Density, Poverty in Indonesia, 

Unemployment Rate. 

 
Abstrak. Kemiskinan di Indonesia masih menjadi tantangan besar meskipun berbagai program penanggulangan 

telah dilaksanakan. Kondisi ini dipengaruhi oleh kompleksitas faktor sosial dan ekonomi yang saling terkait, 

termasuk kesenjangan antar wilayah dan keterbatasan akses terhadap layanan dasar. Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh enam faktor utama terhadap tingkat kemiskinan, yaitu tingkat 

pengangguran, rata-rata lama sekolah, akses air bersih, akses layanan kesehatan, PDRB per kapita, dan kepadatan 

penduduk, menggunakan metode regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat 

pengangguran, akses air bersih, dan akses layanan kesehatan berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan, di 

mana peningkatan pengangguran dan keterbatasan akses layanan tersebut cenderung meningkatkan tingkat 

kemiskinan. Sementara itu, rata-rata lama sekolah, PDRB per kapita, dan kepadatan penduduk tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial. Temuan ini menegaskan pentingnya fokus kebijakan pada pengurangan pengangguran 

dan peningkatan akses layanan dasar untuk menurunkan tingkat kemiskinan secara efektif. Studi ini memberikan 

dasar empiris bagi perumusan strategi pembangunan yang lebih tepat sasaran dalam mengatasi kemiskinan di 

Indonesia. 

 

Kata kunci: Akses Air Bersih, Kepadatan Penduduk, Kemiskinan di Indonesia, Regresi Linier Berganda, Tingkat 

Pengangguran. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Kemiskinan masih menjadi tantangan besar dalam pembangunan nasional Indonesia 

(Priseptian & Primandhana, 2022). Meskipun berbagai program penanggulangan telah 

dilakukan, mulai dari bantuan sosial hingga penguatan ekonomi inklusif, kemiskinan tetap 

menjadi isu struktural yang kompleks. Salah satu tantangan terbesar yaitu kesenjangan sosial 

dan ekonomi antar wilayah, yang menghambat terwujudnya pembangunan yang merata dan 

berkeadilan (Suryahadi et al., 2012). Upaya penurunan angka kemiskinan memang 

menunjukkan tren positif dalam skala nasional, namun ketimpangan antar daerah serta antar 
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kelompok sosial masih tinggi dan memunculkan kerentanan baru, terutama pada wilayah-

wilayah terpencil dan dengan akses layanan dasar yang terbatas (Adawiyah, 2020). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik  per Maret 2024, jumlah penduduk miskin di 

Indonesia tercatat sebanyak 25,87 juta jiwa atau sekitar 9,36% dari total penduduk. Angka ini 

menunjukkan bahwa meskipun terjadi penurunan secara persentase dari tahun ke tahun, jumlah 

absolut penduduk miskin masih sangat besar. Kondisi ini mencerminkan bahwa kemiskinan 

bukanlah sekadar masalah pendapatan yang rendah, tetapi juga merupakan fenomena yang 

saling terkait dengan berbagai faktor lain seperti rendahnya tingkat pendidikan, keterbatasan 

akses terhadap layanan kesehatan, kurangnya lapangan pekerjaan yang layak, serta 

keterbatasan infrastruktur dasar seperti air bersih dan layanan sanitasi. Dengan kata lain, 

kemiskinan adalah masalah multidimensi yang membutuhkan pendekatan komprehensif dan 

berbasis bukti (Bappenas, 2020). 

Kemiskinan bukanlah masalah tunggal, melainkan hasil dari interaksi berbagai faktor 

yang saling memengaruhi (Alkire et al., 2022). Oleh karena itu, Penelitian ini menerapkan 

metode regresi linier berganda dalam proses analisis secara simultan enam faktor utama yang 

berpengaruh dalam hal kemiskinan yang terjadi di Indonesia, yaitu tingkat pengangguran, rata-

rata lama sekolah, akses air bersih, akses layanan kesehatan, PDRB per kapita, dan kepadatan 

penduduk. Adapun tujuan dari studi ini adalah untuk mengungkap dan menganalisis dampak 

variabel-variabel tersebut sebagai upaya untuk menjelaskan secara komprehensif faktor-faktor 

penentu kemiskinan, sekaligus menjadi dasar dalam perumusan kebijakan yang efektif untuk 

mengurangi tingkat kemiskinan di Indonesia. 

 

2.  KAJIAN TEORITIS 

Pengertian dan Konsep Kemiskinan 

Pada hakikatnya, kemiskinan merupakan permasalahan sosial yang mencakup berbagai 

dimensi kehidupan manusia (Adon et al., 2023). Kemiskinan juga dapat diartikan sebagai 

kondisi ketika individu atau kelompok tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi standar 

kesejahteraan ekonomi dasar yang dianggap sebagai kebutuhan minimum (Vania Grace 

Sianturi et al., 2021). Kemiskinan mencerminkan kondisi di mana kualitas sumber daya 

manusia masih rendah, sehingga potensi sumber daya alam yang tersedia tidak dapat 

dimanfaatkan secara optimal dan berkelanjutan (Wulansari et al., 2023). Dalam literatur, 

konsep kemiskinan dibedakan menjadi dua pendekatan utama, terdiri atas kemiskinan absolut 

dan juga kemiskinan relatif. Kemiskinan absolut merujuk pada kondisi ketidakmampuan 

individu dalam memenuhi kebutuhan dasar minimum, seperti pangan, sandang, dan papan 
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(Sen, 1999). Sementara itu, Kemiskinan relatif mencerminkan adanya ketidakmerataan 

pendapatan sosial ekonomi di dalam masyarakat, di mana individu dianggap miskin apabila 

berada jauh di bawah standar hidup rata-rata di lingkungannya (Shorrocks & Townsend, 1980). 

Lebih lanjut, berbagai teori telah dikembangkan untuk memahami penyebab dan 

dinamika kemiskinan. Salah satunya adalah teori struktural, yang memandang kemiskinan 

sebagai akibat dari ketimpangan dalam sistem sosial, politik, dan ekonomi yang membatasi 

akses individu terhadap sumber daya dan kesempatan (Bradshaw, 2006). Selain itu, terdapat 

juga teori budaya kemiskinan yang dikemukakan oleh Lewis (1966), yang menjelaskan bahwa 

kemiskinan dapat diwariskan secara turun-temurun melalui pola pikir dan nilai-nilai budaya 

dalam lingkungan sosial tertentu. Dalam konteks kebijakan, pendekatan multidimensi seperti 

yang dikembangkan oleh Alkire & Foster (2008) melalui Multidimensional Poverty Index 

(MPI) menjadi relevan untuk mengukur kemiskinan secara lebih komprehensif. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemiskinan 

Tingkat Pengangguran 

Permasalahan kemiskinan dan pengangguran merupakan dua isu yang tak terpisahkan 

dan saling memengaruhi. Tingginya tingkat pengangguran secara langsung berkontribusi 

terhadap penurunan daya beli dan pendapatan masyarakat, sehingga memperkuat lingkaran 

kemiskinan yang sulit diputus (Wulansari et al., 2023). Ketika seseorang tidak bekerja, 

pendapatannya menurun atau hilang, sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar. Hal 

ini memperbesar risiko rumah tangga jatuh dalam kemiskinan. Menurut Sumarto & Suryahadi 

(2020) pengangguran dapat meningkatkan kerentanan ekonomi dan memperkuat siklus 

kemiskinan, terutama di kalangan pekerja informal dan berpendidikan rendah. 

Rata-Rata Lama Sekolah 

Indikator rata-rata lama sekolah menggambarkan tingkat kualitas manusia dan turut 

menentukan tingkat kemiskinan. Semakin tinggi pendidikan, semakin besar peluang mendapat 

pekerjaan layak. Sebaliknya, rendahnya pendidikan membatasi akses kerja dan memperkuat 

kemiskinan. Suryadarma et al. (2020) menemukan bahwa peningkatan pendidikan dasar dan 

menengah berkorelasi dengan penurunan kemiskinan di Indonesia. 

Akses Air Bersih 

Akses air bersih berperan penting dalam meningkatkan kualitas hidup dan menekan 

angka kemiskinan. Kekurangan air bersih berdampak langsung pada kesehatan, produktivitas 

kerja, serta beban pengeluaran rumah tangga miskin. Studi oleh Word Bank (2021) 

menunjukkan bahwa perbaikan akses air bersih secara signifikan menurunkan kerentanan 

ekonomi masyarakat berpenghasilan rendah di Indonesia, terutama di wilayah pedesaan. 
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Akses Layanan Kesehatan 

Terbatasnya ketersediaan pelayanan kesehatan bagi masyarakat dapat memperburuk 

kondisi sosial ekonomi masyarakat miskin. Ketika fasilitas kesehatan sulit dijangkau, rumah 

tangga rentan menghadapi pengeluaran tak terduga akibat penyakit, yang dapat mendorong 

mereka ke jurang kemiskinan. Menurut UNDP (2020), ketimpangan akses layanan kesehatan 

masih menjadi tantangan utama dalam menurunkan tingkat kemiskinan, terutama di daerah 

tertinggal. 

PDRB per Kapita 

Besarnya PDRB per kapita mencerminkan kapasitas ekonomi wilayah yang 

bersangkutan. Daerah dengan PDRB per kapita tinggi cenderung memiliki tingkat kemiskinan 

yang lebih rendah karena tersedia lebih banyak peluang kerja dan akses terhadap layanan 

publik. Studi oleh Asian Development Bank (2021)  menyatakan bahwa pertumbuhan PDRB 

per kapita di tingkat provinsi berkorelasi dengan angka kemiskinan di Indonesia. 

Kepadatan Penduduk 

Kepadatan penduduk yang tinggi dapat menjadi faktor risiko kemiskinan jika tidak 

diimbangi dengan ketersediaan infrastruktur dan lapangan kerja. Di wilayah padat penduduk, 

persaingan ekonomi meningkat, sementara ruang hidup dan akses layanan dasar bisa semakin 

terbatas. Badan Pusat Statistik (2024) menunjukkan bahwa wilayah dengan kepadatan tinggi 

namun minim fasilitas publik memiliki tingkat kemiskinan relatif lebih tinggi. 

Regresi Linier Berganda 

Regresi linear berganda merupakan suatu model statistik yang digunakan untuk 

menggambarkan hubungan antara satu variabel terikat (𝑌) dengan dua atau lebih variabel bebas 

(𝑋₁, 𝑋₂, . . . , 𝑋ₙ) (Nur & Hendikawati, 2024). Secara umum, model regresi linear berganda 

dapat dituliskan dalam bentuk berikut ini: 

𝑌 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + ⋯ + 𝛽𝑛𝑋𝑛 + 𝜀 

Dengan : 

𝑌   : Variabel terikat 

𝛽0   : Konstanta 

𝛽1, 𝛽2, … , 𝛽𝑛  : Nilai koefisian regresi 

𝑋1, 𝑋2, … , 𝑋𝑛  : Variabel bebas 
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Uji Asumsi Klasik 

- Uji Normalitas 

Pengujian normalitas berfungsi sebagai prosedur untuk mengevaluasi apakah data dalam 

suatu kelompok data maupun variabel memenuhi kriteria normalitas atau tidak (Lubis & 

Kartika, 2024). 

- Uji Multikolinieritas 

Pengujian multikolinieritas bertujuan mengidentifikasi hubungan linier yang mungkin ada 

antara variabel independen dalam model. Model regresi tertentu dianggap memenuhi 

kriteria BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) jika tidak ditemukan adanya 

multikolinieritas (Lubis & Kartika, 2024). 

- Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk memastikan bahwa variansi residual dari satu 

pengamatan tidak saling tumpang tindih dengan pengamatan lainnya. Jika nilai probabilitas 

chi-square lebih besar dari 0.05, maka tidak ada indikasi kendala heteroskedastisitas. Di 

sisi lain, jika probabilitas tersebut kurang dari 0.05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

isu heteroskedastisitas terjadi (Wulansari et al., 2023). 

Uji Hipotesis 

- Uji Simultan 

Uji ini dilakukan untuk menguji signifikansi parameter regresi secara simultan, dengan 

tujuan memastikan bahwa model yang digunakan layak untuk menjelaskan hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat (Alifah & Yozza, 2020). 

- Uji Parsial 

Uji ini dilakukan untuk mengukur efek individual dari setiap variabel bebas pada variabel 

terikat (Alifah & Yozza, 2020). 

Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi mengukur seberapa besar pengaruh variabel terikat terhadap 

variabel bebas. Nilai 𝑅2 yang mendekati 1 menandakan model mampu menjelaskan varians 

variabel terikat dengan baik (Wulansari et al., 2023). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Studi ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian eksplanatori 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kemiskinan di Indonesia. 

Populasi penelitian mencakup seluruh provinsi di Indonesia, dengan unit analisis berasal dari 
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data sekunder yang diperoleh melalui publikasi resmi Badan Pusat Statistik. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, sedangkan instrumen yang digunakan 

berupa data time-series dan cross-section yang telah tersedia. Proses analisis data dilakukan 

dengan bantuan model regresi linier berganda untuk menguji pengaruh simultan dan parsial 

dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Variabel yang menjadi fokus dalam penelitian ini 

adalah tingkat kemiskinan, sedangkan variabel bebas mencakup tingkat pengangguran, rata-

rata lama sekolah, akses air bersih, akses layanan kesehatan, PDRB per kapita, dan kepadatan 

penduduk. Pengujian dilakukan menggunakan uji-F dan uji-t untuk melihat signifikansi model 

dan pengaruh masing-masing variabel, serta koefisien determinasi (𝑅²) untuk melihat 

kontribusi variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat. Hasil uji validitas dan 

reliabilitas terhadap data menunjukkan bahwa data memadai untuk proses analisis berikutnya. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Penelitian ini melakukan pengujian normalitas data residual dengan metode 

Kolmogorov-Smirnov. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Distribusi Normal

 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Berdasarkan Tabel 1 hasil pengujian, hasil uji menunjukkan nilai signifikansi 0,200, 

lebih besar dibandingkan 0,05,sehingga 𝐻₀ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa data residual 

berdistribusi normal. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, analisis dapat dilanjutkan ke 

tahap selanjutnya. 
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Uji Multikolinieritas 

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Multikolinieritas

 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Berdasarkan Tabel 2 hasil pemeriksaan multikolinieritas didapatkan angka VIF dan 

Tolerance sebagai berikut: 

- Nilai VIF untuk variabel Tingkat Pengangguran (𝑋₁) adalah 1,732 <  10,00 dan nilai 

Tolerance-nya sebesar 0,557 >  0,10, yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat 

multikolinearitas, sehingga 𝐻₀ ditolak. 

- Nilai VIF untuk variabel Rata-rata Lama Sekolah (𝑋2) adalah  2,668 <  10,00 dan nilai 

Tolerance-nya sebesar 0,375 >  0,10, yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat 

multikolinearitas, sehingga 𝐻₀ ditolak. 

- Nilai VIF untuk variabel Akses Air Bersih (𝑋3) adalah 2,198 <  10,00 dan nilai 

Tolerance-nya sebesar 0,455 >  0,10, yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat 

multikolinearitas, sehingga 𝐻₀ ditolak. 

- Nilai VIF untuk variabel Akses Layanan Kesehatan (𝑋4) adalah 1,763 <  10,00 dan nilai 

Tolerance-nya sebesar 0,567 >  0,10, yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat 

multikolinearitas, sehingga 𝐻₀ ditolak. 

- Nilai VIF untuk variabel PDRB per Kapita (𝑋5) adalah 1,970 <  10,00 dan nilai Tolerance-

nya sebesar 0,508 >  0,10, yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat multikolinearitas, 

sehingga 𝐻₀ ditolak. 

- Nilai VIF untuk variabel Kepadatan Penduduk (𝑋6) adalah 1,826 <  10,00 dan nilai 

Tolerance-nya sebesar 0,547 >  0,10, yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat 

multikolinearitas, sehingga 𝐻₀ ditolak. 

Dari seluruh hasil, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat indikasi 

multikolinearitas dalam model regresi secara keseluruhan 
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Uji Heterokedastisitas 

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Heterokedastisitas 

  

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Berdasarkan Tabel 3 hasil perhitungan menunjukkan bahwa semua variabel independen 

tidak signifikan yang artinya model regresi tidak ada gejala heterokedastisitas pada residual 

data. 

Model Regresi 

Tabel 4. Model Regresi 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Merujuk pada Tabel 4, hasil perhitungan menunjukkan bahwa model regresi linier 

berganda adalah sebagai berikut: 

�̂� = 13,012 + 0,098𝑋1 − 0,043𝑋2 + 0,064𝑋3 − 0,052𝑋4 − 0,021𝑋5 + 0,030𝑋6  

Berdasarkan persamaan regresi yang diperoleh, diketahui bahwa koefisien konstanta 

adalah sebesar 13,012%, Ini menunjukkan bahwa saat seluruh variabel bebas bernilai nol, maka 

tingkat kemiskinan diperkirakan sebesar 13,012%. Koefisien regresi untuk variabel Tingkat 

Pengangguran (𝑋₁) sebesar 0,098 mengindikasikan bahwa peningkatan 1% pada tingkat 

pengangguran akan mengakibatkan kenaikan tingkat kemiskinan sebesar 0,098%. Variabel 

Rata-rata Lama Sekolah (𝑋₂) memiliki koefisien negatif sebesar −0,043, yang mengindikasikan 

bahwa setiap penambahan satu tahun lama sekolah rata-rata memiliki efek penurunan terhadap 

tingkat kemiskinan sebesar 0,043%. Selanjutnya, variabel Akses Air Bersih (𝑋₃) dengan 

koefisien positif sebesar 0,064 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% akses air bersih justru 

meningkatkan tingkat kemiskinan sebesar 0,064%. Variabel Akses Layanan Kesehatan (𝑋₄) 

memiliki koefisien negatif sebesar −0,052, yang berarti setiap 1% peningkatan akses layanan 
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kesehatan diharapkan dapat menurunkan tingkat kemiskinan sebesar 0,052%. Variabel PDRB 

Per Kapita (𝑋₅) memiliki koefisien negatif sebesar −0,021, yang menandakan bahwa kenaikan 

1 satuan PDRB per kapita berkontribusi pada penurunan tingkat kemiskinan sebesar 0,021%. 

Terakhir, variabel Kepadatan Penduduk (𝑋₆) dengan koefisien positif sebesar 0,030 

mengindikasikan bahwa setiap kenaikan 1 jiwa/km² kepadatan penduduk akan meningkatkan 

tingkat kemiskinan sebesar 0,030%. Dengan demikian, variabel Tingkat Pengangguran, Akses 

Air Bersih, dan Kepadatan Penduduk berpengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan, 

sedangkan variabel Rata-rata Lama Sekolah, Akses Layanan Kesehatan, dan PDRB Per Kapita 

berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan. 

Uji Simultan 

Tabel 5. Hasil Uji Simultan 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 

taraf signifikansi 0,05 (0,000 <  0,05). Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang 

dibangun signifikan secara statistik. Selain itu, nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 15,068 jauh lebih besar 

dari 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,42 (𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), yang dihitung berdasarkan derajat kebebasan 

𝑑𝑓 =  31 (38 − 6 −  1). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 𝐻₀ ditolak dan 𝐻₁ 

diterima, yang berarti bahwa variabel-variabel independen, yaitu Tingkat Pengangguran (𝑋₁), 

Rata-rata Lama Sekolah (𝑋₂), Akses Air Bersih (𝑋₃), Akses Layanan Kesehatan (𝑋₄), PDRB 

per Kapita (𝑋₅), dan Kepadatan Penduduk (𝑋₆), secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen Tingkat Kemiskinan (Y). Artinya, keenam variabel tersebut 

bersama-sama memiliki peranan penting dalam memengaruhi tingkat kemiskinan di wilayah 

yang diteliti 
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Uji Parsial 

Tabel 6. Hasil Uji Parsial 

 

Sumber: Hasil Penelitian (2025) 

- Variabel Tingkat Pengangguran (X₁) memiliki nilai |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| sebesar 4,380. Karena 

4,380 > 2,040, maka H₀ ditolak. Artinya, variabel Tingkat Pengangguran (X₁) 

berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. 

- Variabel Rata-rata Lama Sekolah (X₂) memiliki nilai |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| sebesar 0,729. Karena 

0,729 < 2,040, maka H₀ tidak ditolak. Artinya, variabel ini tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap variabel dependen. 

- Variabel Akses Air Bersih (X₃) memiliki nilai |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| sebesar 3,103. Karena 3,103 >

2,040, maka H₀ ditolak. Dengan demikian, variabel Akses Air Bersih (X₃) berpengaruh 

secara parsial terhadap variabel dependen. 

- Variabel Akses Layanan Kesehatan (X₄) memiliki nilai |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| sebesar 6,525. Karena 

6,525 > 2,040, maka H₀ ditolak. Ini menunjukkan bahwa variabel Akses Layanan 

Kesehatan (X₄) berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. 

- Variabel PDRB Per Kapita (X₅) memiliki nilai |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| sebesar 0,339. Karena 0,339 <

2,040, maka H₀ tidak ditolak. Artinya, variabel ini tidak berpengaruh secara parsial 

terhadap variabel dependen. 

- Variabel Kepadatan Penduduk (X₆) memiliki nilai |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| sebesar 0,526. Karena 0,526 <

2,040, maka H₀ tidak ditolak. Maka, variabel Kepadatan Penduduk (X₆) tidak berpengaruh 

secara parsial terhadap variabel dependen. 

Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel Tingkat Pengangguran (𝑋₁), 

Akses Air Bersih (𝑋₃), dan Akses Layanan Kesehatan (𝑋₄) berpengaruh secara parsial terhadap 

variabel dependen karena nilai |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| masing-masing lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sementara itu, 

variabel Rata-rata Lama Sekolah (𝑋₂), PDRB Per Kapita (𝑋₅), dan Kepadatan Penduduk (𝑋₆) 

tidak berpengaruh secara parsial karena nilai |𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔| lebih kecil dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil regresi linier berganda, variabel Tingkat Pengangguran (𝑋₁), Akses 

Air Bersih (𝑋₃), dan Akses Layanan Kesehatan (𝑋₄) secara parsial memberikan dampak yang 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia. Semakin tinggi pengangguran, semakin 

rendah akses air bersih, dan semakin terbatas layanan kesehatan, maka tingkat kemiskinan 

cenderung meningkat. Ketiga faktor ini merupakan determinan utama yang perlu diperhatikan 

dalam kebijakan pengentasan kemiskinan. Sebaliknya, variabel Rata-rata Lama Sekolah (𝑋₂), 

PDRB Per Kapita (𝑋₅), dan Kepadatan Penduduk (𝑋₆) tidak berpengaruh signifikan secara 

parsial, menunjukkan bahwa variabel tersebut kurang mampu menjelaskan variasi kemiskinan 

pada data dan periode penelitian ini. Studi ini memiliki keterbatasan dalam hal jumlah dan 

variasi variabel serta data agregat yang digunakan, sehingga disarankan penelitian selanjutnya 

memakai data yang lebih rinci, seperti data panel atau mikro dan menambahkan variabel lain 

yang menggambarkan dimensi kemiskinan secara lebih komprehensif agar hasilnya lebih 

akurat. 
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